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PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Secaraumummodalitasmerupakanbentukkalimat yang
digunakanuntukmengekspresikanpikiranpembicaraterhadaplawanbicaranyadalam
berkomunikasi. Menurut Alwi (1992) modalitas merupakan salah satu kemestaan
bahasa, dengan begitu berarti bahwa setiap bahasa mempunyai modalitas.
Terdapat persamaan dan perbedaan pada modalitas di setiap bahasa. Tidak

terkecuali pada bahasa Jepang dan bahasa Indonesia.

Di Indonesia ada banyak pembelajar bahasa Jepang dengan tujuan yang
berbeda. Pembelajar bahasa Jepang di Indonesia sering mengalami kesulitas
dalam belajar bahasa Jepang. Bentuk-bentuk ungkapan kata dalam bahasa Jepang
bila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mempunyai makna yang berbeda.
Untuk dapat memahami makna tersebut, maka pembelajar bahasa Jepang harus
dapat mengetahui bagaimana suatu bentuk ungkapan tersebut digunakan untuk
bahasa lisan atau tulisan, dan juga bagaimana perubahan yang terjadi dalam
bentuk ungkapan tersebut. Pembelajar bahasa Jepang di Indonesia menyebar
sampai ke wilayah Jawa Barat yang sebagian besar penduduknya merupakan
penutur asli bahasa Sunda. Dengan begitu, persamaan dan perbedaan pada bahasa
Jepang dan bahasa Sunda perlu dikaji lebih dalam terutama pada istilah modalitas
kedua bahasa tersebut, supaya dapat memudahkan penutur asli bahasa Sunda

dalam mempelajari bahasa Jepang.

Masuokadalam Dedi Sutedi (2003, him. 93)menggolongkanmodalitasbahasa
Jepangkedalam 10 jenis, vyaitu: (1) Kakugen,adalahmodalitas yang
digunakanuntukmenyatakansesuatu yang dianggappastiataskeyakinanpembicara;
(2) Meirei,adalahmodalitas yang digunakanuntukmemerintahlawanbicara agar

melakukansesuatu; (€)) Kinshi-kyoka,adalahmodalitas yang
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digunakanuntukmenyatakanlarangan dan izinuntukmelakukansuatuperbuatan;

(4)Irai,adalahmodalitas  yang digunakanuntukmenyatakanpermohonankepada
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orang lain agarmelakukanatautidakmelakukansesuatu; (5)Toui,adalahmodalitas
yang digunakanuntukmenyatakankeharusanatausarankepadaseseorang; (6)Ishi-
Moushide-Kanyuu,adalahmodalitasyang
digunakanuntukmenyatakanmaksudmelakukansesuatu, menawarkansesuatu, dan
mengajaksesuatukepada orang lain;  (7)Ganbou,adalahmodalitas  yang
digunakanuntukmenyatakankeinginan, baikperbuatan yang
ingindilakukansendirimaupunmenginginkan ~ orang  lainmelakukanperbuatan;
(8)Gaigen,adalahmodalitas yang
digunakanuntukmenyatakandugaanatausuatukemungkinanterhadapsuatuhalkarena
pembicaramerasatidakyakinataumenyampaikansesuatu yang pernahdidengarnya;
9) Setsumei,adalahmodalitas yang
digunakanuntukmenyatakansuatualasanketikamenjelaskansuatuhal;
(10)Hikyou,adalahmodaliltas yang
digunakanuntukmenyatakanperumpamaanantaraduahalataulebih yang

memilikikesamaandalamsuatukerakternya.

Alwi (1992, him. 36) membagi modalitas bahasa Indonesia ke dalam 4 bagian,
yaitu: (1) modalitas intensional (keinginan, harapan, ajakan, dan pembiaran); (2)
modalitas epistemik (kemungkinan, keteramalan, keharusan, dan kepastian); (3)

modalitas deontik (izin dan perintah); (4) modalitas dinamik (kemampuan).

Sudaryat (2010, him. 72) menyebutkan dalam bahasa Sunda ada juga
kata penambah modalitas berupa kata tugas yang menunjukkan sikap pelaku/
penutur sewaktu mengahadapi kejadian (bersifat subjektif). Kata penambah
modalitas mengandung arti dan contoh sebagai berikut: (1) Panyaram
(larangan): entong, ulah; (2) Panolak (penolak): henteu, lain, moal, tara, (3)
Kawajiban (kewajiban): kudu, wajib, perlu, sawadina;(4) Kamampuh
(kemampuan): bisa, sadia, sanggup;(5) Kapastian (kepastian): tangtu, pasti,
enya; (6) Kuantitas(kuantitas): remen, kungsi, langka, jarang; (7) Kahayang
(keinginan): hayang, seja, neda;(8) Harepan (harapan):muga-muga, mugia,

pamugi;(9) Cangcaya (keraguan): boa-boa, piraku, asa, jigana.

Pengertian dan contoh modalitas bahasa Jepang dan bahasa Sunda yang
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telah diuraikan, terdapat beberapa persamaan, salah satunya yaitu modalitas yang
menyatakan keinginan, pada bahasa Jepang disebut dengan ganbou dan pada
bahasa Sunda disebut dengan kahayang. Pada modalitas ganbou digunakan
ungkapan ~tai dan hoshii, sedangkan pada modalitas kahayang digunakan
ungkapan hayang.Untuk lebih jelas mari kita perhatikan contohungkapan
modalitas yang menyatakan keinginan pada bahasa Jepang danbahasa
Sundaberikut ini.

Contohpenggunaan modalitas yang menyatakan keinginan pada bahasa
Jepang (~tai, hoshii).

(1) FAFAARMTEZNTY,
Watashi wa nihon eikitai desu.
‘Saya ingin pergi ke Jepang.’
(Sutedi, 2007, him. 141)
(2) FAFEBHENIZLVNTT,
Watashi wa jidousha ga hoshii desu.
‘Saya ingin mobil.’

(Sutedi, 2007, him. 139)

Contoh (1, 2) tersebut memperlihatkan bahwa ungkapan modalitas ganbou
(~tai, hoshii) hanya dapat digunakan untuk pelaku orang pertama (1P).Pada
pelaku orang ketiga (3P), ungkapan ~tai, dan hoshii harus melalui pemodifikasian
terlebih dahulu (~tagatte imasu dan hoshiigatte imasu). Dengan kata lain, bentuk
ungkapannya tidak sama, bergantung pada pelaku aktualisasi peristiwanya. Pada
penggunaan ungkapan ~tai dan hosii pun berbeda, ungkapan ~tai digunakan untuk
menyatakan ‘ingin melakukan sesuatu’, susunan kalimatnya berupa verba +
modalitas. Sedangkan ungkapan hoshii digunakan untuk menyatakan ‘keinginan

terhadap sesuatu’, susunan kalimatnya berupa nomina + modalitas.
Contohpenggunaan modalitas yang menyatakan keinginan pada bahasa
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Sunda (hayang).
(3) Kuringhayangdahar gehu.
‘Saya ingin makan tahu isi.’
(4) Kuring hayang kantong anyar.

‘Saya ingin tas baru.’

Padaungkapanmodalitaskeinginanbahasa Sunda ditandai dengan Kkata
hayang.Contoh (3, 4) tersebut memperlihatkan bahwa ungkapan modalitas
kahayang (hayang) dapat digunakan untuk pelaku orang pertama (1P), pada
pelaku orang ketiga (3P) harus melalui pemodifikasian, yaitu dengan
menambahkan sufiks -eunmenjadi (hayangeun).Penggunaan pada ungkapan
modalitas hayang dapat mengikuti kelas kata yang berbeda, susunan kalimatnya

berupa modalitas + verba/ nomina.

Dari contoh-contoh di atas, terdapat persamaan dan perbedaan pada
penggunaan ungkapan modalitas yang menyatakn keinginan antara bahasa Jepang
dan bahasa Sunda. Keduanya sama-sama menggunakan ungkapan modalitas yang
berarti ‘ingin’ dan harus melalui pemodifikasin terlebih dahlu tergantu pada
pelaku, namun bedanya pada ungkapan modalitas ganbou, ungkapan -~tai
didahului oleh verba, ungkapan hoshii didahului oleh nomina. Sedangkan pada

ungkapan modalitas kahayang (hayang) dapat mendahului verba maupun nomina.

Penggunaan ungkapan modalitas keinginan bahasa Jepang dan bahasa Sunda
akan dilihat persamaan dan perbedaannya dari susunan kata, perubahan kata dan
maknanya, yang mengacu pada teori sintaksis, morfologi dan semantik.
Ketigacabangilmutersebutsangatberkaitandandapatmenjelaskanlebihrincibagaima
napersamaandanperbedaan yang terdapatpadaungkapanmodalitaskeinginanbahasa

Jepang dan bahasa Sunda.

Penggunaan ungkapan modalitas ganbou bahasa Jepang dan kahayang bahasa
Sunda terdapat perbedaan yang terletak pada susunan kata yang mendahuli
ataupun yang didahuluinya. Seperti kelas kata yang medahului ~tai dan hoshii
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ataupun kelas kata yang didahului oleh hayang. Kelas kata tersebut berupa
kerja(verba), kata benda (nomina), kata sifat (adjektiva), kata depan (preposisi),
kata keterangan tempat (adverbia), dan lain-lain.

Pada ungkapan modalitas ganbou bahasa Jepang dan kahayang bahasa Sunda
dapat terjadi perubahan kata. Seperti pada ungkapan ~tai dan hoshii yaitu menjadi
~tagatteimasu, ~hoshiigaru, ~hoshiigatteiru, tehoshii. Perubahan kata pada
ungkapan modalitas hayang yaitu menjadi hayangeun, harayangeun, kahayang

mabh.

Perubahan yang terjadi pada ungkapan modalitas bahasa Jepang dan bahasa
Sunda tidak merubah arti yang sesungguhnya, meskipun telah mengalami
perubahan tetap saja ungkapan modalitas tersebut memiliki arti ‘ingin’. Namun
pada penggunaan ungkapan ~tai dan hosii terdapat perberbedaan dari maknanya,
ungkapan ~tai digunakan untuk menyatakan ‘ingin melakukan sesuatu’, hoshii
digunakan untuk menyatakan ‘keinginan terhadap sesuatu’. Sedangkan pada
penggunaan ungkapan hayang tidak mempengaruhi makna, hayang tetap dapat
digunakan untuk menyatakan °‘ingin melakukan seuatu’ ataupun ‘keinginan
terhadap sesuatu’.

Selama ini, dalam pengajaran linguistik seringkali memperbandingkan bahasa
pertama (B1) atau bahasa ibu dengan bahasa kedua (B2) yang dipelajari/bahasa
target. Cara atau metode yang digunakan untuk membandingkan perbedaan-
perbandingan dalam pemelajaran bahasa pertama (B1l) dan bahasa kedua (B2)
dalam ilmu linguistik dikenal juga dengan istilah analisis kontrasif. Analisis
kontrasif adalah sebuah metode yang digunakan dalam mencari suatu perbedaan
antara bahasa pertama (B1) dengan bahasa kedua (B2). Maka, dengan adanya
analisis kontrasif ini diharapkan pembelajar dapat memahami bahasa kedua
dengan lebih mudah.

Berdasarkan pemaparan tersebut,perlu dilakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai modalitas dalam bahasa Jepang dan bahasa Sunda. Dengan
mempertimbangkan banyaknya pembelajar bahasa Jepang yang berbahasa ibu
bahasa Sunda, penelitian ini memfokuskan pada penggunaan modalitas keinginan

dalam bahasa Jepang dan bahasa Sunda. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
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penelitian yang dilakukan adalah penelitian kontrastif untuk menemukan persamaan
dan perbedaan pada modalitas kedua bahasa, sehingga nantinya diharapkan dapat
membantu mengatasi kesulitan pembelajar bahasa Jepang yang berbahasa ibu
bahasa Sunda dalam  mempelajari  modalitas. Oleh  sebab itu,
penulisakanmenelitimengenaipersamaan dan perbedaan pada penggunaan
ungkapan modalitas yang menyatakan keinginan yaitu modalitas ganbou (~tai,
hoshii)bahasa Jepang dan kahayang (hayang) bahasa Sunda.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah, masalah umum penelitian ini adalah
“Bagaimanakah perbandingan modalitas ganbou (~tai, hoshii) dalam bahasa
Jepang dan kahayang (hayang) dalam bahasa Sunda?” . Dengan demikian,
berdasarkan masalah umu tersebut, peneliti merumuskan permasalahan khusus

sebagai berikut.

1. Apakah persamaan modalitas ganbou (~tai, hoshii) dalam bahasa Jepang
dan kahayang (hayang) dalam bahasa Sunda?
2. Apakah perbedaan modalitas ganbou(~tai, hoshii) dalam bahasa Jepang

dankahayang(hayang) dalam bahasa Sunda?

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti akan membatasi masalah padapersamaan dan
perbedaan modalitas ganbou (~tai, hoshii) dalam bahasa Jepang dan
kahayang(hayang) dalam bahasa Sunda yang diteliti dari susunan Kata,
perubahan kata dan maknanya, dengan mengacu pada teori sintaksis, morfologi,
dan semantik. Modalitas ganbou merupakan ungkapan yang digunakan untuk
menyatakan keinginan dalam bahasa Jepang, sedangkan modalitas kahayang
merupakan ungkapan yang digunakan untuk menyatakan keinginan dalam bahasa
Sunda. Yang termasuk ke dalam ungkapan modalitas ganbou yaitu ~tai dan
hoshii, dan peneliti akan mengkaji keduanya. Sedangkan yang termasuk ke dalam

ungkapan modalitas kahayang yaitu hayang, seja, neda, namun peneliti tidak
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akan mengkaji ketiga ungkapan tersebut, peneliti hanya mengkaji ungkapan
hayang saja karena ungkapan tersebut yang lebih sering digunakan oleh penutur
asli bahasa Sunda dalam kehidupan sehari-hari.

Pada penggunaan ungkapan modalitas ganbou dan kahayang memiliki
susunan kata yang berbeda, yaitu kelas kata yang mendahului dan didahului oleh
ungkapan modalitasnya. Kelas kata tersebut tersebut berupa kata kerja (verba),
kata benda (hnomina), kata sifat (adjektiva), kata depan (preposisi), kata keterangan
tempat (adverbia), dan lain-lain. Peneliti hanya akan mengkaji susunan kata yang
mendahului atau didahului oleh ungkapan modalitasnya saja, susunan pada

kalimat yang tidak terdapat ungkapan modalitasnya tidak akan dikaji lebih dalam.

Pada ungkapan modalitas ganbou bahasa Jepang dan kahayang bahasa Sunda
dapat terjadi perubahan kata. Seperti pada ungkapan ~tai dan hoshii yaitu menjadi
~tagatteimasu, ~hoshiigaru, ~hoshiigatteiru, tehoshii. Perubahan kata pada
ungkapan modalitas hayang yaitu menjadi hayangeun, harayangeun, kahayang
mah. Perubahan yang terjadi pada ungkapan modalitas bahasa Jepang dan bahasa
Sunda tidak merubah arti yang sesungguhnya, meskipun telah mengalami

perubahan tetap saja ungkapan modalitas tersebut memiliki arti ‘ingin’.

Namun pada penggunaan ungkapan ~tai dan hoshii terdapat perberbedaan
dari maknanya, ungkapan ~tai digunakan untuk menyatakan ‘ingin melakukan
sesuatu’, hoshii digunakan untuk menyatakan ‘keinginan terhadap sesuatu’.
Sedangkan pada penggunaan ungkapan hayang tidak mempengaruhi makna,
hayang tetap dapat digunakan untuk menyatakan ‘ingin melakukan seuatu’
ataupun ‘keinginan terhadap sesuatu’. Peneliti akan mengkaji makna pada kalimat

yang menggunakan modalitas ~tai, hoshii, hayang.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan sebelumnya, tujuan
umum penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan modalitas ganbou
(~tai, hoshii) dalam bahasa Jepang dan kahayang (hayang) dalam bahasa Sunda.

Secara khusus tujuan penelitian adalah sebagai berikut.
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1. Untuk mengetahui persamaan modalitas ganbou(~tai, hoshii) dalam
bahasa Jepang dankahayang(hayang) dalam bahasa Sunda.

2. Untuk mengetahui perbedaan modalitas ganbou(~tai, hoshii) dalam
bahasa Jepang dankahayang(hayang) dalam bahasa Sunda.

E. ManfaatPenelitian

Manfaat yang didapatdaripenelitianiniterbagimenjadidua,
yaitumanfaatteoritisdanmanfaatpraktis.

Secarateoritis, hasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadibahanpengembangan
linguistik JepangdanSunda, terutama pada ungkapanmodalitas ganboudalam
bahasa Jepangdankahayangdalam bahasa Sunda.Sebagi bahan acuan atau
referensi, terutama untuk peneliti berikutnya dan untukpengajar maupun

pembelajar bahasa Jepang yang berminat mempelajari modalitas.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penjelas
bagi pengajar dan pembelajar bahasa Jepang ketika mengalami atau menemui
interferensi di lapangan pada pembelajar bahasa Jepang yang berbahasa ibu

bahasa Sunda dalam mempelajari modalitas.

F. SistematikaPenulisan

Penulisan laporan penelitian ini disusun dalam lima bab yang kemudiandibagi
menjadi  beberapa sub-bab yang saling terkait satu sama lainnya.
Setelahpendahuluan (Bab I) kemudian disusul oleh pemaparan mengenai beberapa
teoridan kajian pustaka dari beberapa ahli yang dijadikan landasan teoritis
penelitianini (Bab I1). Diawali dengan penjelasan sekilas mengenai kerangka
teoritis yang digunakan, lalu mengenai analisis kontrastif, teori sintaksis,
morfologi, semantik, pengertian modalitas. Dan terakhirpemaparan penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan modalitaskeinginan dan penjelasan mengenai
penelitian ini. Uraian mengenai metode,sumber data, teknik pengumpulan dan

pengolahan data disajikan pada Bab Ill.Pendeskripsian bentuk ungkapanan

Cynthia Meylawati, 2017

MODALITAS GANBOU DALAM BAHASA JEPANG DAN KAHAYANG DALAM BAHASA SUNDA : KAJIAN
KONTRASTIF

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.



modalitas keinginan dalam kedua bahasa,struktur pembentukan ungkapannya,
perubahan morfologi ungkapannya, apa saja makna ungkapannya, hasil
pengontrasan beserta jenis kontrastif yang terjadipada ungkapan tersebut
menyusul kemudian (Bab 1V). Pada bab terakhir (Bab V) dikemukakan dua hal,
yaitu simpulan penelitian ini, dan impilkasi hasil penelitian, baik terhadap
pengajaran bahasa Jepang, maupun terhadap masalah kebahasaan yang masih
perlu diteliti lebih lanjut.
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